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BUP*TI tsANYUASIN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN BUPATI BANYUASIN
NoMoR tf,.S reuuN 2o1z

TENTANG
ppnusahAN KETIGA ATAs pERATURAN BUpATT BANyuAsrN NoMoR 821

TAHUN 2014 TENTANG INDII(ATOR KINERJA UTAMA RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH I(ABUPATEN BANYUASIN

TAHUN 2OL4.2OL8

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a.

BUPATI BANYUASIN,

bahwa dalam rangka peningkatan Akuntabilitasi Kinerja
Instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Banlruasin, p..i,
evaluasi atas implementasi sAKIp terhadap Indikator Kinerja
Utama Rencana Pembangunan Jangka Menengah oaerah
Kabupaten Ban5ruasin Tahun 2Ol4-20I8;
bahwa dalam rangka pelaksanaan peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokasi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, maka peraturan
Bupati Banyuasin Nomor 821 Tahun 2014 tentang Indikator
Kinerja utama Rencana pembangunan Jangka Menengah
!.1e1ah Kabupaten Banyuasin Tahun 2}l4-2}tg, p.rt,
dilakukan penyesuaian;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan peraturan
Bupati Ban5ruasin.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun rggg tentang penyelenggara
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, 

-t<olusidan

Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahanlembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 385 1);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2oo2 tentang pembentukan
Kabupaten Banyuasin di provinsi sumatera selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oo2 Nomor 19,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4 18 1);

undang-Undang Nomor 2s rahun 2oo4 tentang sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran- Negara
Republik Indonesia Tahun 2oo4 Nomor 1.o4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor aa2\;
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2oo4 tentang perimbangan
Keuangan antara Pemerintah pusat dan pemerintahan Daeiah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oo4
Nomor" 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a438);

Mengingat : 1.

b.

c.

2.

3.

4



5. undang-Undang Nomor 23 rahun 2ot4 tentang ?;HtltXl3i";
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2or4
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2or4 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 20 15 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 56791;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a6lfl;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a8fi);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
2 1 Tahun 2Ol1;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 09
Tahun 2OO7 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama;

6.

7.

8.

9.

12.

13.

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor s4 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara pen5rusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Ban5ruasin Nomor 15
Tahun 20038 tentang Pembentukan organisasi Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Ban5ruasin (Lembaran Daerah
Kabupaten Banyuasin Tahun 2008 Nomor Tl Sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Banyuasin Nomor 5 Tahun 2Ol4 (Lembaran Daerah
Kabupaten BanyuasinTahun 2Ol4 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Daerah KabupatenBan5ruasinTahun 2Ol4
Nomor 035);

Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor 16 Tahun
2oo9 tentang Rencana Pembangunan Jangka panjang Daerah
Kabupaten Ban5ruasin Tahun 2006 -202s (Lembaran Daerah
Kabupaten Banyuasin Tahun 2OO9 Nomor 26);

Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor Z
Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Banyuasin Tahun 2014 - 2OlB
(Lembaran Daerah Kabupaten Banyuasin Tahun 2Ot4
Nomor 64, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Ban5ruasin Tahun 2OO9 Nomor 037).
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Menetapkan :

MEMUTUSI(AN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN KETIGA ATAS
PERATURAN BUPATI BANYUASIN NOMOR L29 TAHUN 2AL6
TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH KAE}UPATEN
BAT{YUASIN TAHUN 20 14-20 1 8.

Pasal I
Peraturan Bupati Banyuasin Nomor 129 Tahun 2O16 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati Banyuasin Nomor 821
Tahun 2OL4 tentang Indikator Kinerja Utama Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Banyuasin
Tahun 2014-2018 (Berita Daeratr Kabtrpten Barrlruasin Tahun
2016 Nomor 1291, diubah sehingga berbunyi sebagai berikut : 

,

Ketentuan dalam Pasal 1O diubah, sehingga berbunyi :

Pasal 10

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupa.ti ini.

Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalarn Berita
Daerah Kabupaten Banyuasin.

Ditetapkan di Pangkalan Balai
pada tanggal e . thgttr z1fi

Diundangkan di Pangkalan
pada tanggal a Nouwbg

SEKRETARIS DAERAH
I{ABUPATEN BANYUASIN,

,.*#**,
BERITA DAERAH
NOMOR t'ls

KABUPATEN BANTUASIN TAHUN 20fi
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